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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kemampuan literasi matematis dan self-
efficacy siswa kelas XI SMA; (2) mendeskripsikan dampak perbedaan kebijakan sistem zonasi
terhadap kemampuan literasi matematis dan self-efficacy siswa kelas XI SMA; dan (3) mendes-
kripsikan hubungan antara literasi matematis dan self-efficacy siswa kelas XI SMA. Penelitian
survei ini melibatkan 346 siswa dari Kota Banjarmasin dan 321 siswa dari Kota Palangka Raya.
Kedua kota tersebut memiliki kebijakan zonasi yang berbeda. Pengumpulan data dilakukan me-
lalui tes dan angket yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
matematis siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya berada pada kategori rendah,
sedangkan self-efficacy siswa pada kedua kota berada pada kategori sedang. Tidak terdapat per-
bedaan yang bermakna pada rata-rata literasi matematis antara siswa di Kota Banjarmasin dan
Palangka Raya. Namun demikian, terdapat perbedaan yang bermakna pada rata-rata self-effi-
cacy antara siswa di Kota Banjarmasin dan Palangka Raya. Kebijakan zonasi di Kota Palangka
Raya menyebabkan perbedaan rata-rata literasi matematis siswa pada sekolah kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Sedangkan kebijakan zonasi di Kota Banjarmasin menyebabkan perbedaan
rata-rata self-efficacy siswa pada sekolah kategori tinggi, sedang, dan rendah. Terakhir, terdapat
korelasi positif yang signifikan (meskipun lemah) antara literasi matematis dan self-efficacy siswa
kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya (r=0,194).

This study aimed to (1) describe the mathematical literacy abilities and self-efficacy of eleventh-
grade senior high school students; (2) describe the impact of differences in zoning system policies
on the mathematical literacy and self-efficacy of eleventh-grade senior high school students; and
(3) describe the relationship between mathematical literacy and self-efficacy of eleventh-grade
senior high school students. This survey involved 346 students from Banjarmasin City and 321
students from Palangka Raya City, Indonesia. The two cities have different zoning policies. The
data was collected through tests and questionnaires that met the valid and reliable criteria. The
data analysis technique used was descriptive and inferential statistics. The results showed that
students’ mathematical literacy in Banjarmasin and Palangka Raya City was in a low category,
while self-efficacy in both cities was in the medium category. There was no significant difference
in the mean of mathematical literacy of students in Banjarmasin and Palangka Raya City. How-
ever, there was a significant difference in the mean of self-efficacy of students in Banjarmasin and
Palangka Raya City. The zoning policy in Palangka Raya City causes differences in the mean of
mathematical literacy of students in high, moderate, and low category schools. In contrast, the
zoning policy in Banjarmasin City causes differences in the mean of self-efficacy of students in
high, medium, and low category schools. Lastly, there was a significant positive correlation (al-
though weak) between mathematical literacy and self-efficacy of eleventh-grade senior high
school students in Banjarmasin and Palangka Raya City (r = 0.194).
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara berkelanjut-
an dan menjadi kunci konkret dalam mengembangkan kepribadian dan berpartisipasi dalam masyarakat melalui
pengetahuan, nilai-nilai kemanusiaan dan keterampilan yang diperoleh untuk menjadi seorang warga negara yang
terlibat aktif di masyarakat dan memiliki rasa tanggung jawab (Moretti & Frandell, 2013; Schleicher, 2019). Digital-
isasi yang masuk ke dalam berbagai macam aspek kehidupan menjadi tantangan disektor pendidikan untuk me-
ningkatkan keterampilan dalam memberikan respons terhadap perubahan. Di era saat ini, data muncul sebagai
pendukung dalam pengambilan keputusan dalam kehidupan yang sebelumnya hanya digunakan pada sektor pen-
didikan dan perencanaan karier, dan kemudian berkembang ke ranah kesehatan dan investasi, serta tantangan
sosial utama untuk menangani berbagai hal seperti perubahan iklim, pertumbuhan populasi, penyebaran penyakit
pandemik, dan ekonomi global (OECD, 2018a).

Keterampilan matematika menjadi atribut penting yang harus dimiliki semua warga negara karena mate-
matika terlibat di setiap tingkat pemahaman seperti perubahan iklim, termasuk gambaran dan prediksi maupun
konsekuensi dari perubahan tersebut (Maass et al., 2019). Matematika juga merupakan bagian dari literasi funda-
mental selain literasi bahasa ibu, bahasa kedua, sains, teknologi, teknik, seni budaya, komputasi atau pemrogram-
an, keuangan, dan pendidikan kewarganegaraan sebagai salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki siswa
usia tiga sampai 18 tahun guna memenuhi visi masyarakat yang dinamis dan evolusioner dalam memberikan
respons terhadap tantangan perubahan dan pembangunan nasional yang berkelanjutan (Opertti, 2017).

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) menyebutkan bahwa literasi matematis
merupakan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki seorang individu dalam merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika ke berbagai konteks, termasuk di dalamnya kemampuan bernalar secara matematis dan
kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta dan fungsi matematika untuk menggambarkan, menjelaskan
dan memprediksi suatu fenomena. Literasi matematis membantu individu untuk memahami peran atau kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan menggunakannya untuk membuat penilaian dan mengambil kepu-
tusan-keputusan yang logis sebagai warga negara yang bertanggung jawab, peduli, dan memiliki pola pikir yang
konstruktif (OECD, 2019c, p. 75). Definisi ini kemudian diperluas pada dokumen kerangka kerja PISA 2021 dengan
menampilkan aspek hubungan penalaran dan proses pemodelan matematika dengan konten dan konteks mate-
matika sebagai keterampilan abad 21 (OECD, 2018a).

Definisi dari literasi matematis memberikan gambaran bahwa keterampilan ini bukan hanya seperangkat
keterampilan dalam menentukan deret atau angka yang terputus maupun komputasi sederhana dari suatu bilang-
an, melainkan literasi ini melibatkan dunia nyata dalam konteks yang bersifat menyeluruh yang dapat membantu
seseorang dalam memahami masalah, mempertimbangkan untuk menemukan kemungkinan yang lebih baik, me-
minimalkan kendala, dan merepresentasikan model untuk memahami berbagai pola kemungkinan yang akan ter-
jadi (Hoyles et al., 2010). Seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematis dapat meningkatkan pemaha-
mannya tentang fenomena dunia nyata yang akan mendukung pengambilan keputusan yang baik di semua bidang
kehidupan, terlebih bagi masyarakat modern yang memiliki ketergantungan pada kemajuan teknologi (OECD &
UNESCO Institute for Statistics, 2003; Stacey & Turner, 2015).

Peranan penting literasi matematis menjadi perhatian OECD untuk melaksanakan survei tiga tahunan yang
dinamai Programme for International Student Assessment (PISA) dengan tujuan memberikan gambaran seberapa
siap siswa remaja dalam menghadapi tantangan masa depan, tidak hanya siswa di satu negara tetapi di berbagai
negara di dunia (OECD, 2000). Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa rata-rata di seluruh negara OECD, satu dari
empat siswa usia 15 tahun tidak mencapai level kecakapan minimum dalam matematika, sedangkan 76% siswa
mampu mencapai Level 2 atau lebih tinggi dalam matematika (OECD, 2019b). Hasil ini memberikan gambaran
bahwa setidaknya siswa dapat menafsirkan dan mengenali bagaimana situasi (sederhana) dapat direpresentasikan
secara matematis tanpa instruksi langsung. Lebih dari 50% siswa di 24 negara mendapat nilai di bawah level 2
(OECD, 2019d). Siswa dengan level literasi matematis di bawah level 2 mampu menyelesaikan permasalahan yang
melibatkan konteks yang sering terjadi di sekitar mereka yang mana semua informasi yang diperlukan tersaji
dengan jelas (OECD, 2019c). Hal yang paling tidak diinginkan dari rendahnya kemampuan literasi matematis adalah
tidak hanya terkait akses pekerjaan yang terbatas, tetapi juga terkait dengan kesehatan yang kurang baik dan
sedikitnya partisipasi sosial dan politik dalam bernegara (OECD, 2016a).
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Indonesia termasuk ke dalam 24 negara yang literasi matematis siswanya didominasi oleh level 2 ke bawah
(28% level 2 atau di atasnya dan 1% level 5 atau di atasnya) (OECD, 2019a). Menurut hasil PISA 2015, meski masih
berada di angka yang jauh di bawah rata-rata negara OECD, Indonesia menempatkan diri pada empat besar dalam
hal kenaikan pencapaian siswa dibanding hasil survei sebelumnya, sehingga diyakini jika peningkatan tersebut terus
berlanjut secara konsisten, Indonesia dapat menyamai negara-negara lain dalam 15 tahun, yaitu pada tahun 2030
(OECD, 2016b). Akan tetapi, pada hasil PISA 2018 menunjukkan penurunan sehingga dapat dikatakan cenderung
fluktuatif sejak tahun 2000 (lihat Gambar 1). Dilihat berdasarkan urutan, Indonesia berada pada peringkat 72 dari
78 negara yang berpartisipasi dengan skor rata-rata 379 untuk literasi matematis (selisih 7 angka dari PISA 2015)
dan rata-rata negara OECD sebesar 489 (OECD, 2019d).
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Gambar 1. Tren pencapaian literasi matematis siswa Indonesia (Sumber: OECD, 20193, p. 3)

Hasil studi PISA perlu ditindaklanjuti oleh pemerintah Indonesia untuk terus meningkatkan mutu pendidikan.
Penilaian berskala internasional seperti yang dilakukan PISA tersebut dapat memberikan acuan kepada para pem-
buat kebijakan dan praktisi alat yang berguna untuk meningkatkan kualitas, kesetaraan, dan efisiensi dalam bidang
pendidikan (OECD, 2013; Schleicher, 2007). Penilaian terhadap literasi matematis dalam skala daerah juga perlu
untuk dilakukan mengingat luasnya daerah dan ragam budaya Indonesia serta sistem otonomi daerah yang dianut
pemerintah Indonesia.

Faktor yang mempengaruhi capaian literasi matematis di Indonesia juga perlu diidentifikasi. Meningkatnya
faktor yang memiliki dampak positif terhadap prestasi matematika diharapkan mampu meningkatkan literasi ma-
tematis siswa Indonesia. Faktor yang berdampak terhadap pencapaian seseorang dalam matematika secara garis
besar terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal (OECD, 2018b; Schleicher, 2019). Mourshed et al.
(Asrijanty, 2019; Cheema & Skultety, 2016) menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam penca-
paian matematika siswa adalah mindset, yaitu sikap dan kepercayaan siswa secara umum terhadap matematika.
Hasil studi juga mengungkapkan bahwa pada skor literasi matematis yang tinggi, kepercayaan terhadap kemam-
puan atau self-efficacy-nya juga tinggi (Tutkun et al., 2014).

Self-efficacy diartikan sebagai penilaian individu terhadap kemampuannya dalam menangani masalah-masa-
lah tertentu (Bandura, 1995, 1997). Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan seseorang bahwa dia dapat mela-
kukan sesuatu yang memadai untuk menghadapi situasi tertentu (Gibson et al., 2011). Self-efficacy tidak hanya
meyakini bahwa diri memiliki kemampuan, tetapi juga mendorong untuk berhasil dalam menghadapi permasa-
lahan (McCoach et al., 2013). Self-efficacy seseorang akan memberikan informasi dalam menentukan seberapa
besar usaha yang diperlukan dan seberapa besar dia dapat bertahan untuk mengatasi suatu masalah, bahkan un-
tuk situasi yang tidak menguntungkan bagi dirinya. Semakin tinggi self-efficacy seseorang, semakin besar upaya,
ketekunan, dan ketahanan dalam menghadapi permasalahan yang sulit sebagai tantangan yang harus dihadapi
dan memilih untuk tidak menghindarinya (Pajares, 2005). Self-efficacy juga menggambarkan harapan seseorang
untuk sukses, di mana pencapaian sebelumnya juga menjadi acuan untuk memberikan informasi sejauh mana dia
mampu atau sukses dalam memberikan kinerjanya (Simon et al., 2015).

Permasalahan atau soal-soal yang diberikan PISA merupakan permasalahan dalam bentuk situasi kompleks
yang memerlukan keterampilan berpikir dan penalaran yang baik (Wijaya et al., 2014). Permasalahan seperti ini
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akan menjadi tantangan bagi siswa dengan self-efficacy tinggi. Temuan-temuan lain juga mengindikasikan bahwa
self-efficacy merupakan alat prediksi terbaik terhadap pencapaian siswa dalam konteks pendidikan (Carmichael et
al., 2010; Tossavainen et al., 2019). Sebagai faktor yang memiliki dampak positif terhadap pencapaian siswa, self-
efficacy penting untuk diperhatikan. Gambaran mengenai tingkatan self-efficacy di suatu lingkungan pendidikan
dapat memberikan acuan untuk mengambil langkah yang tepat guna meningkatkan pandangan dan persepsi siswa
terhadap suatu permasalahan.

Faktor lain yang juga penting untuk diperhatikan sehubungan dengan penyebab rendahnya skor PISA Indo-
nesia adalah mutu pendidikan yang belum merata secara menyeluruh di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan
kalkulasi yang dilakukan oleh Aditomo dan Felicia (2018), data PISA 2015 memberikan gambaran bahwa sekolah
yang memiliki capaian rendah jika dibandingkan berdasarkan lamanya tahun pelajaran, hampir setara 2 tahun ter-
tinggal dengan sekolah yang memiliki capaian tinggi pada literasi matematis. Oleh karena itu, setiap daerah di
Indonesia wajib memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan dan sekolahnya agar tidak tertinggal dari daerah
lain. Pemerintah telah melakukan upaya guna memperbaiki rendahnya skor literasi siswa. Upaya tersebut ditandai
dengan diterapkannya gerakan literasi sekolah yang diintegrasikan ke dalam Kurikulum 2013 (Wiedarti & Laksono,
2016). Selanjutnya, ada kebijakan sistem zonasi yang telah diterapkan sejak tahun 2017 (Kemendikbud, 2019).
Menurut McCulloch (1991), kebijakan zonasi penting untuk diterapkan dalam rangka meminimalkan kesenjangan
antara sekolah maju dan sekolah yang tergolong tertinggal.

Kebijakan zonasi telah diterapkan di beberapa daerah di Indonesia, termasuk di Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan dan Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Namun demikian, kedua kota memiliki aturan yang berbeda
dalam penerapan kebijakan sistem zonasi ditinjau dari tiga jalur yang ada, yaitu jalur zonasi, prestasi, dan afirmasi
(perpindahan orang tua). Bedanya, di Kota Banjarmasin, seleksi penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran
2019/2020 pada jalur zonasi berdasarkan jarak tempat tinggal dengan sekolah (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan, 2019), sedangkan di Kota Palangka Raya, seleksi penerimaan peserta didik
baru tahun pelajaran 2019/2020 pada jalur zonasi berdasarkan hasil penjumlahan antara skor jarak tempat tinggal
(skor 100 untuk jarak kurang dari 5 km, skor 85 untuk jarak 5 km sampai dengan 10 km, skor 70 untuk jarak 10 km
sampai dengan 15 km, dan skor 55 untuk jarak lebih dari 15 km) dengan nilai Ujian Nasional (UN) (Dinas Pendidikan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah, 2019). Adapun untuk seleksi penerimaan peserta didik baru melalui jalur
prestasi, di Kota Banjarmasin ditentukan berdasarkan jumlahan antara nilai prestasi akademik/non-akademik dan
nilai UN, sedangkan di Kota Palangka Raya hanya ditentukan berdasarkan nilai prestasi akademik/non-akademik.
Terakhir, untuk jalur afirmasi (perpindahan orang tua), baik di Kota Banjarmasin maupun Kota Palangka Raya,
seleksi penerimaan peserta didik baru ditentukan berdasarkan nilai UN.

Mengacu pada perbedaan kebijakan zonasi yang diterapkan di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya
serta dengan memperhatikan nilai Ujian Nasional siswa pada jenjang SMP sebagai kemampuan awal (prior achieve-
ment), perbedaan kebijakan zonasi dapat memberikan dampak terhadap sebaran literasi matematis dan self-
efficacy siswa. Prior achievement telah terbukti memiliki dampak terhadap pencapaian siswa di masa berikutnya
(Hemmings et al., 2011; Kriegbaum et al., 2015).

Penelitian terdahulu terkait literasi matematis telah dilakukan beberapa ahli di daerah-daerah di Indonesia.
Hamidy dan Jailani (2019) telah meneliti kemampuan literasi matematis siswa sekolah menengah di Provinsi
Kalimantan Timur. Penelitian-penelitian terdahulu lebih berfokus pada satu daerah seperti yang dilakukan oleh Rifai
dan Wutsqa (2017) dan Sari dan Wijaya (2017) yang melakukan penelitian terkait literasi matematis di Kabupaten
Bantul dan D. I. Yogyakarta. Selain itu, Mahdiansyah dan Rahmawati (2014) melakukan penelitian di beberapa kota
di Indonesia namun lebih berfokus pada variabel literasi matematis saja. Adapun penelitian yang telah dilakukan
oleh Samsuddin (2019) telah memberikan pandangan lain dengan memperhatikan hubungan self-efficacy dan
literasi matematis. Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini lebih difokuskan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis hubungan antara literasi matematis dan self-efficacy siswa SMA di dua kota yang menerapkan sistem
zonasi yang berbeda.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilaksanakan di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya.
Penelitian berlangsung dari tanggal 24 Juli 2020 sampai dengan 21 September 2020. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin untuk tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 3390 siswa dari 13
SMA Negeri di Kota Banjarmasin dan seluruh siswa SMA kelas Xl di Kota Palangka Raya tahun ajaran 2020/2021
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yang berjumlah 1923 siswa dari 8 SMA Negeri di Kota Palangka Raya (Kemendikbud, n.d.). Sampel penelitian di-
perlukan mengingat besarnya ukuran populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik stra-
tified random sampling. Besaran dari ukuran sampel dihitung berdasarkan rumus Krejcie dan Morgan (1970).
Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh ukuran sampel minimal untuk Kota Banjarmasin berjumlah 346 siswa dan
untuk Kota Palangka Raya berjumlah 321 siswa. Karakteristik subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa
kelas Xl yang memiliki usia pada rentang 15—16 tahun. Rentang usia tersebut tidak berbeda jauh dengan siswa yang
mengikuti survei literasi matematis PISA (15 tahun).

Siswa dari enam sekolah di Kota Banjarmasin dan enam sekolah di Kota Palangka Raya dipilih secara acak
untuk menjadi bagian dari sampel penelitian. Sekolah kemudian dikategorikan menjadi tiga, yaitu A, B, dan Cyang
dikategorikan berdasarkan rata-rata (x)hasil UN SMA tahun 2019 untuk Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya
dengan mengacu pada kriteria yang dirumuskan Ebel dan Frisbie (1991). Kategori sekolah untuk Kota Banjarmasin
adalah A (59,56 < X), B (51,57 < X < 59,56), dan C (X < 51,57). Adapun kategori sekolah untuk Kota Palangka
Raya adalah A (52,36 < x), B (45,73 < X < 52,36), dan C (X < 45,73). Dua sekolah dari masing-masing kategori
dipilih secara acak untuk Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya. Selanjutnya, menentukan dua kelas secara
acak yang siswanya dijadikan sebagai sampel penelitian. Ukuran sampel masing-masing kategori sekolah di Kota
Banjarmasin dan Kota Palangka Raya dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Ukuran sampel untuk masing-masing kategori sekolah di Kota Banjarmasin dan Palangka Raya

Kategori Kota Banjarmasin n Kota Palangka Raya n
A SMA Negeri 1 Banjarmasin 60 SMA Negeri 1 Palangka Raya 67

SMA Negeri 2 Banjarmasin 60 SMA Negeri 2 Palangka Raya 67
B SMA Negeri 3 Banjarmasin 55 SMA Negeri 3 Palangka Raya 64

SMA Negeri 6 Banjarmasin 62 SMA Negeri 4 Palangka Raya 40
C SMA Negeri 9 Banjarmasin 59 SMA Negeri 6 Palangka Raya 41

SMA Negeri 10 Banjarmasin 50 SMA Negeri 10 Palangka Raya 42
Sub total 346 321
Total 667

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara online dengan media Google Forms yang terdiri atas
instrumen tes tertulis literasi matematis dan angket self-efficacy. Adapun waktu pengerjaan adalah 1 jam 25 menit
untuk tes literasi matematis dan 15 menit untuk mengisi angket self-efficacy. Instrumen tes tertulis terdiri atas 12
butir soal yang disusun berdasarkan framework PISA 2018. Setiap butir soal mewakili setiap domain yang ada
dalam framework PISA, yaitu domain proses, konten, dan konteks. Angket self-efficacy terdiri atas 24 butir pernya-
taan dengan skala Likert (lima pilihan respons) yang disusun berdasarkan dimensi self-efficacy yang dikemukakan
oleh Bandura (1995, 1997), yaitu dimensi level/magnitude, strength, dan generality. Rincian mengenai distribusi
setiap domain soal literasi matematis dan indikator untuk masing-masing dimensi self-efficacy dapat dilihat dalam
Tabel 2 dan Tabel 3. Tes tertulis dan angket disusun berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk memperolah gam-
baran mengenai literasi matematis dan self-efficacy siswa dan telah divalidasi oleh tiga ahli yang berprofesi sebagai
dosen pendidikan matematika. Hasil uji coba yang dilakukan menghasilkan estimasi koefisien reliabilitas sebesar
0,910 untuk instrumen literasi matematis dan sebesar 0,904 untuk angket self-efficacy. Dengan demikian, kedua
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi standar minimum reliabilitas instrumen yang baik
(Ebel & Frisbie, 1991).

Tabel 2. Distribusi domain proses, konten, dan konteks pada soal model PISA

Domain konten
Quantity ~ Shape and space Change and relationship ~ Uncertainty and data

Domain proses:

Employ Unit 5A2 Unit 1A ¢ Unit4B° Unit 5B

Formulate Unit 4A° Unit3B°¢ Unit 1B¢ Unit 3A¢

Interpret Unit 2A¢ Unit4C® Unit4D? Unit2B¢
Keterangan:

2 konteks societal, ° konteks scientific, © konteks personal, ¢ konteks occupational
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Tabel 3. Indikator masing-masing dimensi self-efficacy

Dimensi Indikator Contoh butir pernyataan

Level Keyakinan terhadap kemampuan untuk dapat Saya ragu dapat menyelesaikan soal mate-
menyelesaikan permasalahan matematika matika yang berbeda dengan apa yang
dengan berbagai tingkat kesulitan yang berbeda dicontohkan oleh guru

Strength Gigih, tekun, dan ulet dalam menyelesaikan Saya tidak memiliki keinginan untuk ber-
permasalahan matematika yang diberikan dan tanya atau mencari referensi lain,
meyakini bahwa usaha yang telah dilakukan walaupun ada materi matematika yang
memberikan dampak yang positif belum saya paham

Generality  Keyakinan untuk mampu untuk menyelesaikan Saya yakin mampu menyelesaikan soal ujian
masalah meskipun dalam keadaan yang tidak matematika dengan baik, meskipun dilak-
menguntungkan sanakan secara mendadak

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif di-
lakukan untuk menggambarkan literasi matematis dan self-efficacy siswa secara umum. Kategori dari skor literasi
matematis mengacu pada kategori pencapaian kompetensi Badan Standar Nasional Pendidikan (2018). Sedangkan
hasil skor self-efficacy siswa dikategorikan menurut skala interval Ebel dan Frisbie (1991). Kategori skor literasi
matematis dan self-efficacy siswa yang dapat dilihat dalam Tabel 4. Adapun statistik inferensial digunakan untuk
menganalisis dampak perbedaan zonasi terhadap literasi matematis dan self-efficacy siswa melalui uji-t dan
ANOVA. Dalam menganalisis hubungan antara self-efficacy dan literasi matematis, digunakan uji korelasi Pearson.

Tabel 4. Kategori skor literasi matematis dan self-efficacy

Kategori capaian Interval skor

Literasi matematis (X1) Self-efficacy (Xa)
Sangat tinggi 85< X1 <100 96 <X, <120
Tinggi 70< X1 <85 80< X2 <96
Sedang 5<X:<70 64<X,<80
Rendah X1 <55 48 < X, < 64
Sangat rendah 24 < X, <48

HASIL PENELITIAN

Literasi Matematis Siswa Kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Secara umum, skor literasi matematis siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya berada
pada kategori rendah dengan rata-rata perolehan skor berturut-turut adalah 30,65 dan 28,15. Rata-rata skor untuk
kedua kota adalah 29,45, di mana ini masuk ke dalam kategori rendah. Data mengenai skor literasi matematis siswa
kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Palangka Raya secara lebih lengkap dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan skor literasi matematis di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Deskripsi Kota Banjarmasin Kota Palangka Raya Keseluruhan
Rata-rata 30,65 28,15 29,45
Standar deviasi 26,72 27,22 26,97
Varians 713,97 741,10 727,50
Skor tertinggi 97,83 95,65 97,83
Skor terendah 0 0 0

Berdasarkan kategori skor, siswa SMA kelas XI di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya yang mencapai
skor sangat tinggi kurang dari 2% dan sekitar 80% di antaranya berada pada kategori rendah. Gambar 2 menunjuk-
kan bahwa persentase siswa di Kota Banjarmasin dan Palangka Raya secara keseluruhan cenderung turun ber-
dasarkan kategori skor literasi matematis dari rendah ke sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
skor literasi matematis, semakin rendah persentase siswa yang mencapainya.
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Gambar 2. Kategori skor literasi matematis Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Perbandingan rata-rata skor literasi matematis siswa pada sekolah dengan kategori A, B, dan C untuk Kota
Banjarmasin dan Kota Palangka Raya secara umum dijelaskan pada Gambar 3. Berdasarkan kategori sekolah, rata-
rata skor literasi matematis siswa pada sekolah dengan kategori A, B, dan C untuk secara keseluruhan masing-
masing sebesar 35,23; 31,38; dan 19,59. Untuk masing-masing kota, rata-rata tertinggi didominasi oleh sekolah
dengan kategori A, yaitu 31,23 (rendah) untuk Kota Banjarmasin dan 38,81 (rendah) untuk Kota Palangka Raya.
Siswa dengan skor literasi matematis tertinggi untuk masing-masing kota juga berasal dari sekolah kategori A, yaitu
97,83 untuk Kota Banjarmasin dan 95,65 untuk Kota Palangka Raya. Lebih lanjut, kemampuan literasi matematis
siswa di Kota Palangka Raya cenderung didominasi oleh sekolah kategori A dan B. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
yang berada pada sekolah kategori A dan B di Kota Palangka Raya memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh
skor sangat tinggi dibanding siswa yang berada pada sekolah kategori C. Hal yang berbeda terjadi di Kota Banjar-
masin, di mana skor literasi matematis berdasarkan kategori sekolah cenderung merata untuk kategori A, B, dan C.
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Gambar 3. Kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan kategori sekolah di Kota Banjarmasin dan Kota
Palangka Raya

Literasi Matematis Siswa Kelas XI SMA Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya Berdasarkan Domain
Proses, Konten, dan Konteks

Kemampuan literasi matematis domain proses terdiri dari tiga komponen, yaitu employ, formulate, dan inter-
pret. Secara keseluruhan, kemampuan employ, formulate, dan interpret siswa berada pada kategori rendah de-
ngan rata-rata skor masing-masing 34,07; 27,35; dan 26,57. Gambaran mengenai kemampuan proses employ, for-
mulate, dan interpret yang lebih rinci dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kemampuan domain proses siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Konten literasi matematis berdasarkan framework PISA terbagi menjadi empat komponen, yaitu quantity,
change and relationship, shape and space, dan uncertainty and data. Secara keseluruhan, kemampuan literasi
matematis berdasarkan domain konten siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya berada pada kategori
rendah dengan masing-masing rata-rata skor sebesar 32,2; 27,6; 29,8; dan 27,9. Secara rinci, kemampuan domain
konten siswa Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kemampuan domain konten siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Konteks literasi matematis berdasarkan framework PISA terbagi menjadi empat komponen, yaitu personal,
occupational, scientific, dan societal. Secara keseluruhan, kemampuan literasi matematis siswa di Kota Banjarmasin
dan Kota Palangka Raya terendah pada komponen scientific dan societal dengan rata-rata skor 20,4. Secara rinci,
kemampuan literasi matematis siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya jika dilihat berdasarkan domain
konteks dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kemampuan domain konten siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya
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Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Self-efficacy siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya berada pada kategori sedang,
dengan skor rata-rata masing-masing adalah 76,41 dan 79,08 serta rata-rata keseluruhan adalah 77,7 (sedang).
Berdasarkan masing-masing dimensi, siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin memiliki dimensi self-efficacy yang
berada pada kategori sedang. Adapun untuk siswa kelas XI SMA di Kota Palangka Raya, dimensi level dan strength
berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keyakinan siswa kelas XI SMA di Kota Palangka
Raya lebih dominan dalam menghadapi permasalahan yang sulit dan keyakinan terhadap usaha yang dilakukannya
dapat memperoleh hasil yang baik. Tabel 6 menampilkan penjelasan yang lebih rinci mengenai self-efficacy siswa
di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya.

Tabel 6. Self-efficacy siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

. Kota Banjarmasin Kota Palangka Raya Keseluruhan
Deskripsi - - -
M (SD) Kategori M (SD) Kategori M (SD) Kategori
Level 39,76 (7,34) Sedang 41,07 (6,84)  Tinggi 40,39 (7,13) Tinggi
Strength 9,93 (2,08) Sedang 10,46 (2,04)  Tinggi 10,18 (2,08) Tinggi
Generality 26,72 (5,64) Sedang 27,56 (5,60)  Sedang 27,12 (5,63) Sedang
Self-efficacy 76,41 (13,56) Sedang 79,08(13,23)  Sedang 77,70 (13,46) Sedang

Dampak Perbedaan Kebijakan Zonasi terhadap Literasi Matematis dan Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMA di
Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Analisis data dengan independent sample t-test digunakan untuk melihat dampak perbedaan kebijakan zona-
si yang diterapkan di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya terhadap literasi matematis dan self-efficacy siswa
kelas XI SMA di kedua kota tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara
rata-rata literasi matematis siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin (M = 30,65; SD = 26,72) dan Kota Palangka Raya
(M=28,15; SD = 27,22), t(665) = 1,197; p > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan kebijakan zonasi di Kota
Banjarmasin dan Kota Palangka Raya tidak berdampak pada skor literasi matematis siswa. Hasil analisis juga me-
nunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara self-efficacy siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin
(M =76,41; SD = 13,56) dan Kota Palangka Raya (M = 79,08; SD = 13,23), t{665) = —2,638; p < 0,05. Hasil ini meng-
indikasikan bahwa skor rata-rata self-efficacy siswa di Kota Banjarmasin lebih rendah dari skor rata-rata self-efficacy
siswa di Kota Palangka Raya.

Uji ANOVA digunakan untuk menganalisis dampak perbedaan penerapan kebijakan zonasi di Kota Banjar-
masin dan Kota Palangka Raya terhadap skor rata-rata literasi matematis dan self-efficacy siswa kelas XI SMA kate-
gori A, B, dan C pada masing-masing kota. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
bermakna pada rata-rata skor literasi matematis antara sekolah kategori A, B, dan C di Kota Banjarmasin, F(2, 343)
=0,054; p = 0,948. Sedangkan untuk Kota Palangka Raya, terdapat perbedaan yang bermakna pada skor rata-rata
literasi matematis antara sekolah kategori A, B, dan C, F(2, 318) = 51,91; p = 0,00. Pada uiji lanjut, diperoleh hasil
bahwa rata-rata skor literasi matematis siswa pada sekolah kategori C (M = 5,81; SD = 13,52) berbeda signifikan
dengan rata-rata skor literasi matematis siswa pada sekolah kategori A (M = 38,81; SD = 25,04), t(215)=11,04; p =
0,00 dan rata-rata skor literasi matematis siswa pada sekolah kategori B (M = 32,25; SD =27,94), t(185)=7,91; p =
0,00. Adapun rata-rata skor literasi matematis sekolah kategori A (M = 38,81,23; SD = 25,04) dan sekolah kategori
B (M =32,25; SD = 27,94) tidak terdapat perbedaan yang signifikan, t (236) = 1,88; p = 0,062.

Hasil uji ANOVA pada skor self-efficacy siswa di Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata skor yang bermakna antara sekolah kategori A, B, dan C, F(2, 343) =5,432; p = 0,005. Hasil uji lanjut meng-
indikasikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor self-efficacy yang bermakna antara sekolah kategori A (M =
75,13; SD =13,69) dan sekolah kategori B (M =71,26; SD=12,00), t=2,31; p= 0,022, serta dengan sekolah kategori
C(M=69,84;SD=12,17), t(227) = 3,081; p = 0,002. Untuk sekolah kategori B (M = 71,26; SD = 12,00) dan sekolah
kategori C (M =69,84; SD=12,17), tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata skor self-efficacy, t(224)
= 0,888, p = 0,376. Sedangkan hasil uji ANOVA pada skor self-efficacy siswa di Kota Palangka Raya menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan rata-rata skor yang bermakna antara siswa dari sekolah kategori A, B, dan C, F(2, 318)
=1,611; p=0,201.
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Hubungan Literasi Matematis dan Self-efficacy Siswa Kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka
Raya

Hubungan antara literasi matematis dan self-efficacy siswa SMA kelas XI di Kota Banjarmasin dan Kota Palang-
ka Raya diuji menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
yang signifikan (meskipun lemah) antara capaian literasi matematis dan self-efficacy siswa di Kota Banjarmasin dan
Palangka Raya, r = 0,194; N = 667; p = 0,00; R? = 0,038. Koefisien korelasi sebesar 0,194 mengindikasikan bahwa
derajat hubungan antara literasi matematis dan self-efficacy siswa berada pada kategori lemah (Cohen et al., 2007).
Hasil yang hampir sama juga terjadi pada data masing-masing kota. Untuk Kota Banjarmasin, terdapat korelasi
positif yang signifikan (meskipun lemah) antara literasi matematis dan self-efficacy siswa, r = 0,262; N = 346; p =
0,000; R?=0,069. Sedangkan di Kota Palangka Raya, juga terdapat korelasi positif yang signifikan (meskipun lemah)
antara literasi matematis dan self-efficacy siswa, r=0,134; N =321; p=0,017; R?=0,018.

PEMBAHASAN
Capaian Literasi Matematis Siswa SMA Kelas XI di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Analisis data literasi matematis siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya didominasi oleh siswa
dengan capaian yang rendah. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil PISA 2018 yang menunjukkan
bahwa terdapat 28% siswa Indonesia (rata-rata OECD: 75%) mencapai level 2 atau di atasnya dalam literasi mate-
matis dan terdapat 1% siswa Indonesia (rata-rata OECD: 11%) yang mencapai level 5 atau di atasnya dalam literasi
matematis (OECD, 2019a). Penelitian Hamidy dan Jailani (2019) yang mengukur literasi matematis siswa di Kali-
mantan Timur juga menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa berada pada level 1. Penelitian di kota-kota
lain di Indonesia juga menunjukkan hasil bahwa literasi matematis siswa Indonesia masih berada pada kategori
rendah (misalnya, Mahdiansyah & Rahmawati, 2014; Rifai & Wutsga, 2017). Salah satu penyebab rendahnya lite-
rasi matematis siswa Indonesia adalah mereka belum terbiasa menyelesaikan soal model PISA dan hanya terbiasa
menyelesaikan soal rutin (Nizar et al., 2018). Selain itu, lingkungan sosial, budaya, dan tingkat pendidikan orang tua
juga mempengaruhi capaian literasi matematis siswa (Pakpahan, 2016).

Berdasarkan domain literasi matematis, terdapat perbedaan skor siswa Kota Banjarmasin dan Kota Palangka
Raya pada domain konten dan konteks. Untuk domain konten, skor terendah siswa di Kota Banjarmasin adalah
komponen uncertainty and data, sedangkan skor terendah siswa di Kota Palangka Raya adalah pada komponen
change and relationship. Pada domain konteks, skor terendah siswa Kota Banjarmasin adalah komponen societal,
sedangkan siswa Kota Palangka Raya adalah komponen scientific. Perbedaan skor pada domain proses masing-
masing kota dapat terjadi karena prioritas, tugas, atau pembelajaran rutin dilakukan di kelas pada masing-masing
sekolah di tiap kota juga berbeda (OECD, 2014). Rendahnya capaian literasi siswa pada domain tertentu juga dapat
terjadi karena tingkat abstraksi butir soal pada konten tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan domain lainnya
(Mahdiansyah & Rahmawati, 2014).

Pertanyaan

4c Tiang lampu jalan menuju kelvuar bandara dirancang menggunakan susunan zig-zag. Aturan yang

digunakan untuk menentukan posisi jarak antar tiang lampu jalan adalah tidak kurang dari 20 m dan
tidak lebih dari 40 m.

Apakah jarak antar tiang lampu pada rancangan di bawah ini memenuhi aturan? Jelaskan dengan
menggunakan perhitungan untuk memperkuat alasannm.|

30m 30m 30m
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Gambar 7. Soal literasi matematis domain proses interpret
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Soal pada Gambar 7 merupakan soal dengan domain proses interpret. Soal ini merupakan bagian C soal unit
4 yang memiliki tema “Lampu Jalan”. Soal ini merupakan soal dengan persentase terendah siswa, baik untuk Kota
Banjarmasin maupun Kota Palangka Raya, dapat menjawab dengan benar (6,7%). Soal dengan domain interpret
menitikberatkan pada kemampuan individu untuk merefleksikan solusi atau hasil matematika, kemudian menyim-
pulkan dan menafsirkannya ke dalam konteks masalah kehidupan nyata. Siswa tidak cukup hanya sampai mene-
mukan solusi, tetapi juga perlu untuk menerjemahkan atau menalar kembali solusi matematika ke konteks ma-
salah dan menentukan apakah hasilnya sesuai atau tidak berdasarkan konteks masalah (OECD, 2019c).

Siswa harus memahami konsep geometri, khususnya teorema Pythagoras, untuk dapat menyelesaikan soal
4C. Konteks situasi yang ditampilkan terkait dengan teknologi dan ilmiah, yaitu pembangkit listrik tenaga surya,
dengan demikian soal ini termasuk ke dalam domain konteks scientific. Gambar 8 (a) merupakan contoh jawaban
siswa yang dikategorikan benar. Siswa mampu mengidentifikasi semua informasi dan mampu menentukan konsep
dan prinsip matematika yang tepat dalam menentukan solusi. Setelah menemukan solusi, siswa juga mampu me-
nerjemahkan kembali solusi matematika untuk memberikan kesimpulan jarak tiang lampu tidak memenuhi atur-
an. Selanjutnya, Gambar 8 (b) merupakan contoh jawaban siswa yang dikategorikan sebagian benar dan Gambar
8 (c) merupakan contoh jawaban siswa yang dikategorikan salah. Dalam menerjemahkan kembali solusi mate-
matika ke konteks masalah, siswa kurang tepat dalam mengidentifikasi informasi. Siswa tidak mampu mengiden-
tifikasi keseluruhan informasi dan tidak mampu menentukan konsep dan prinsip matematika yang tepat dalam
menentukan solusi. Hasil ini menunjukkan temuan serupa bahwa siswa kesulitan dalam merepresentasikan situasi
secara matematis dan mengevaluasi solusi matematika secara logis ke dalam konteks masalah dunia nyata (Edo et
al,, 2013).
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Gambar 8. Contoh jawaban beberapa siswa pada soal unit 4C: (a) jawaban siswa yang dikategorikan benar; (b)
jawaban siswa yang dikategorikan sebagian benar; dan (c) jawaban siswa yang dikategorikan salah

Soal yang dibahas selanjutnya adalah soal unit 1A yang bertemakan “Kedai Teh” dengan domain proses
employ (lihat Gambar 9). Semua sumber informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan soal ter-
muat dalam gambar dan informasi tertulis yang ada pada soal. Dalam menyelesaikan soal ini, diperlukan koneksi
antar sumber informasi (Wijaya, 2016). Berdasarkan semua informasi tersebut, siswa memerlukan keterampilan
dalam mengekstrak semua informasi matematika termasuk informasi dari gambar untuk selanjutnya mengguna-
kan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika dengan melakukan perhitungan aritmetika yang diperlu-
kan untuk memperoleh hasil dan menemukan solusi matematika (OECD, 2019c).
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| UNIT 1. KEDAITEH

Candra ingin mengecat dinding kedai teh miliknya yang
. berbentuk persegi panjang dengan warna putih. Gambar
~— di samping menunjukkan area dinding yang akan dicat.

Rumus untuk menghitung jumlah cat yang diperlukan

. (C) adalah:
LxP
C=
z
Keterangan.

C :jumlah cat yang diperlukan dalam liter

L :luas area yang di cat

P : jumlah lapisan cat yang diinginkan
Beptanyaan z :daya sebar cat

1

Jika Candra menggunakan cat yang memiliki daya sebar 12 m?/liter dengan dua kali pelapisan, maka
hitunglah berapa liter cat yang diperlukan Candra untuk mengecat area dinding kedai teh miliknya?

Gambar 9. Soal literasi matematis domain proses employ

Contoh jawaban siswa pada Gambar 10 (a) merupakan contoh jawaban yang dikategorikan benar. Siswa ter-
sebut dapat mengekstrak keseluruhan informasi yang termuat pada soal, termasuk informasi gambar untuk me-
nentukan rumus dalam memperoleh luas area yang akan dicat (L). Siswa juga mampu melakukan penghitungan
aritmetika dengan tepat sehingga menghasilkan solusi permasalahan yang tepat pula. Contoh jawaban siswa pada
Gambar 10 (b) dan Gambar 10 (c) secara berturut-turut merupakan contoh jawaban yang dikategorikan sebagian
benar dan jawaban salah. Dalam merumuskan luas area (L) yang merupakan sebuah bangun berupa persegi pan-
jang, siswa tidak mengalikan antara sisi satu dengan sisi lainnya melainkan menjumlahkan keduanya (dilihat berda-
sarkan hasil penghitungan aritmetika) sehingga menghasilkan nilai yang kurang tepat. Hal paling mendasar dalam
proses employ adalah penting bagi siswa untuk mengidentifikasi semua informasi matematika yang termuat dalam
permasalahan. Dalam contoh lembar jawaban tersebut, siswa mengabaikan informasi yang termuat dalam gam-
bar pada soal. Soal unit 1A merupakan soal dengan persentase siswa menjawab benar tertinggi dibandingkan soal-
soal lain untuk siswa di Kota Banjarmasin dan Palangka Raya (49,5%). Hasil PISA 2018 juga menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa Indonesia mampu menjawab pertanyaan yang melibatkan konteks yang sudah dikenal oleh
siswa dan semua informasi yang diperlukan telah termuat dalam permasalahan yang diberikan (OECD, 2019d).

(b)

Gambar 10. Contoh jawaban beberapa siswa pada soal unit 1A: (a) jawaban siswa yang dikategorikan benar; (b)
jawaban siswa yang dikategorikan sebagian benar; dan (c) jawaban siswa yang dikategorikan salah
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Capaian Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Hasil analisis data menunjukkan bahwa self-efficacy siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya berada
pada kategori sedang. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang memperoleh hasil bahwa rata-
rata self-efficacy siswa Indonesia berada pada kategori sedang (misalnya, Hadiat & Karyati, 2019; Utami & Wutsqga,
2017; Wasida & Hartono, 2018). Penelitian Ahmad (2016) dan Novferma (2016) menunjukkan bahwa self-efficacy
siswa di kabupaten Gowa dan kabupaten Sleman berada pada kategori tinggi. Hasil-hasil penelitian tersebut me-
nunjukkan bahwa self-efficacy siswa Indonesia tergolong cukup baik.

Siswa dengan self-efficacy yang tinggi mampu mengatur waktu dan strategi kemandirian belajar dengan efek-
tif, percaya diri terhadap usaha mereka sendiri, bertahan ketika dihadapkan dengan tantangan dalam belajar, me-
mecahkan masalah konseptual, dan memiliki motivasi yang kuat (Pajares, 2002). Siswa dengan self-efficacy tinggi
juga memilih dan mengidentifikasi langkah terbaik dalam menyelesaikan permasalahan (Widodo et al., 2017). Se-
dangkan siswa dengan self-efficacy yang rendah hampir semua dari mereka berusaha menghindari tantangan da-
lam matematika (Gao, 2020). Self-efficacy seseorang akan berubah seiring bertambahnya usia dan pengalaman
(Huang et al., 2019; Watts et al., 2014). Meskipun perubahan tersebut terjadi, self-efficacy sebelum dan sesudah
perubahan, keduanya tetap memiliki kontribusi dalam memprediksi pencapaian akademis (Phan, 2012).

Dampak Perbedaan Kebijakan Zonasi terhadap Literasi Matematis dan Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMA di
Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya

Hasil uji-t menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara rata-rata literasi matematis
siswa di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya. Hasil ini dapat terjadi mungkin karena nilai UN (prior achieve-
ment) matematika siswa di kedua kota tersebut tidak jauh berbeda (Puspendik, 2019). Berdasarkan hasil ini, per-
bedaan kebijakan zonasi tidak berdampak pada perolehan literasi matematis siswa di kedua kota. Perbedaan zo-
nasi yang diterapkan di kedua kota mengarahkan terjadinya perbedaan sebaran nilai UN sebagai prior achievement
siswa pada kategori sekolah A, B, dan C. Dominasi sekolah kategori A dan B terjadi di Kota Palangka Raya, tetapi
tidak demikian untuk Kota Banjarmasin. Analisis dengan uji ANOVA juga menunjukkan hasil yang sama, di mana
terdapat perbedaan rata-rata literasi matematis siswa SMA di Kota Palangka Raya. Sedangkan pada Kota Banjar-
masin, tidak terdapat perbedaan rata-rata skor literasi matematis. Hal ini dapat terjadi karena pada penerimaan
peserta didik baru (PPDB) tahun pelajaran 2019/2020 di Kota Palangka Raya, jalur zonasi menggunakan poin jarak
ditambah dengan nilai UN siswa (Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah, 2019, p. 5). Siswa de-
ngan nilai UN tinggi dapat memilih sekolah yang diinginkan meskipun jarak tempat tinggalnya jauh dari sekolah
karena unggul poin dari segi nilai UN.

Seleksi dengan mempertimbangkan nilai UN akan menyebabkan siswa dengan nilai UN tinggi berkelompok
di kategori sekolah tertentu. Nilai UN sebagai prior achievement siswa dapat berpengaruh terhadap pencapaian
siswa ke depannya, dalam hal ini pencapaian yang dimaksud adalah skor literasi matematis siswa itu sendiri (Hem-
mings et al., 2011; Manganelli et al., 2019). Hasil penelitian terhadap kemampuan literasi matematis yang dilakukan
di sekolah-sekolah di beberapa kota sebelum diterapkannya kebijakan zonasi menunjukkan hasil yang serupa de-
ngan temuan di Kota Palangka Raya yang menunjukkan bahwa skor literasi matematis lebih dominan pada sekolah
dengan kategori A, kemudian diikuti sekolah kategori B, dan kategori C (misalnya, Hamidy & Jailani, 2019; Samsu-
ddin, 2019; Sari & Wijaya, 2017).

Salah satu tujuan dari kebijakan sistem zonasi adalah mengurangi eksklusivitas sekolah tertentu (Kemendik-
bud, 2018). Tujuan tersebut terlihat pada hasil skor literasi matematis di Kota Banjarmasin untuk masing-masing
kategori. Dinas pendidikan Kota Palangka Raya juga sudah tidak lagi menggunakan nilai UN sebagai salah satu per-
timbangan dalam seleksi penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun pelajaran 2020/2021 (Gubernur Kalimantan
Tengah, 2020). Berbeda dengan literasi matematis, self-efficacy siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin kategori
sekolah A, B, dan C menunjukkan adanya perbedaan rata-rata pada sekolah kategori A dan C. Hasil ini bisa terjadi
karena siswa menganggap bahwa kesempatan untuk dapat bersekolah di sekolah yang sebelum adanya kebijakan
zonasi dianggap sebagai sekolah favorit. Lingkungan sekolah dan teman sebaya yang beragam dapat membantu
siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi lebih tinggi (Syakarofath et al., 2020). Motivasi ini memiliki
kaitan dengan self-efficacy (Ajisuksmo & Surya, 2019).

I o, v . 1575-4538, O 5 2527421



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 240
Ahmad Muhazir, Kana Hidayati, Heri Retnawati

Hubungan Literasi Matematis dan Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka
Raya

Korelasi antara literasi matematis dan self-efficacy siswa SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya
memiiliki korelasi yang lemah. Korelasi yang lemah memberi alasan terhadap diperolehnya self-efficacy yang baik
untuk siswa kelas Xl di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya, namun tidak diimbangi dengan skor literasi mate-
matis yang baik pula. Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian Thien dan Darmawan (2016) dan
Papanastasiou (2000) bahwa self-efficacy merupakan variabel terkuat yang paling berkorelasi dengan pencapaian
matematika siswa. Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa ada kemungkinan terdapat perbedaan persepsi
bagi siswa antara permasalahan yang mereka yakin dapat diselesaikan dengan permasalahan yang diberikan.
Mereka mampu dengan baik untuk menyelesaikan soal matematika rutin yang diberikan oleh guru sehari-hari,
kemudian mereka menghadapi soal model PISA yang merupakan soal kompleks yang ternyata mereka kurang
mampu menyelesaikannya. Perbedaan ini memberikan siswa informasi yang ambigu terkait kompetensi mereka
sendiri. Sebagai konsekuensinya, self-efficacy diluar persepsi siswa mungkin tidak menghasilkan prediksi yang sama
(Pietsch et al., 2003). Kemandirian dan kepercayaan diri saat berhadapan dengan matematika dalam kehidupan
sehari-hari menjadi kunci sekaligus menjadi modal berharga dalam menghadapi banyaknya tumpang tindih atau
perbedaan antara persiapan (contoh permasalahan dalam pembelajaran) dan permasalahan nyata (Gravemeijer
etal, 2017).

Implikasi

Proses pembelajaran di kelas perlu difokuskan pada merangsang siswa untuk berpikir seperti mengintegrasi-
kan pengetahuan untuk menjelaskan fenomena dan memecahkan masalah kompleks, bukan hanya menghafal
pengetahuan (Firman, 2016). Guru sebagai tumpuan utama bagi siswa dapat menyiapkan seperangkat pembelaja-
ran seperti RPP, LKS, dan penilaian yang berbasis literasi sehingga dapat membiasakan siswa untuk menjelaskan
dan memecahkan masalah yang bersifat kompleks (Retnawati & Wulandari, 2019).

Self-efficacy dibentuk oleh interaksi interpersonal, pengalaman sosial, dan umpan balik dari lingkungan ter-
dekat, keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sekolah (Zysberg & Schwabsky, 2020). Ini berarti, selain guru,
orang tua juga berperan penting dalam pencapaian akademis anak, misal dari sikap dan keyakinan yang ditanam-
kan oleh orang tua pada anak-anaknya memberikan kontribusi penting terhadap tingkat pencapaian akademis
mereka yang tinggi (Jerrim, 2015; Putarek & Pavlin-Bernardic, 2020s). Sekolah dapat mengarahkan siswa untuk
melihat kembali pengalaman prestasi yang baik di masa lampau, yang dapat membangun self-efficacy yang positif.
Guru atau konselor sekolah dapat mendorong siswa untuk merefleksikan keberhasilan mereka di masa lalu terkait
dengan keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk merencanakan keberhasilan siswa di saat ini dan di masa
yang akan datang (Ajisuksmo & Surya, 2019). Alternatif metode pembelajaran dengan memberikan permasalahan
yang mempunyai beragam solusi dapat memberikan manfaat agar siswa dengan self-efficacy rendah dapat me-
nikmati proses pembelajaran (Schukajlow et al., 2019).

Jika siswa, orang tua, guru, dan sekolah sudah berusaha dengan baik untuk melakukan tugasnya masing-ma-
sing dalam meningkatkan pendidikan, selanjutnya adalah tugas pemerintah dalam membuat kebijakan guna mem-
fasilitasinya. Hasil penelitian yang mengukur literasi matematis siswa dapat menjadi acuan dan bahan pertimbang-
an dalam pembuatan kebijakan (Rautalin et al., 2019). Hal lain yang perlu diperhatikan dalam memilah ide dan
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan adalah meminimalkan adanya kesenjangan pendidikan terutama di
daerah-daerah terpencil atau kawasan yang sulit terjangkau (Pratiwi, 2019). Kebijakan zonasi yang menciptakan
lingkungan kelas yang beragam dapat dijadikan guru sebagai motivasi untuk meningkatkan kapasitas mereka da-
lam memfasilitasi dan mendukung proses pembelajaran (Syakarofath et al., 2020).

SIMPULAN

Kemampuan literasi matematis siswa kelas XI SMA di Kota Banjarmasin dan Kota Palangka Raya masih berada
pada kategori rendah, sedangkan untuk self-efficacy siswa pada kedua kota tersebut berada pada kategori sedang.
Tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada rata-rata literasi matematis antara siswa di Kota Banjarmasin dan
Palangka Raya. Hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan kebijakan zonasi pada kedua kota tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Namun demikian, terdapat perbedaan
yang bermakna pada rata-rata self-efficacy antara siswa di Kota Banjarmasin dan Palangka Raya. Hal tersebut me-
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nunjukkan bahwa perbedaan kebijakan zonasi pada kedua kota memberikan dampak yang signifikan terhadap self-
efficacy siswa. Kebijakan zonasi di Kota Palangka Raya hanya menyebabkan terjadinya perbedaan rata-rata literasi
matematis siswa pada sekolah kategori tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan kebijakan zonasi di Kota Banjar-
masin hanya menyebabkan perbedaan rata-rata self-efficacy siswa pada sekolah kategori tinggi, sedang, dan ren-
dah. Selanjutnya, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan (meskipun
lemah) antara literasi matematis dan self-efficacy siswa. Penelitian selanjutnya perlu mengkaiji lebih dalam terkait
kesesuaian persepsi siswa terhadap self-efficacy mereka dengan permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini juga
terbatas pada mengukur dampak zonasi terhadap literasi dan self-efficacy hanya pada sekolah negeri, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas.
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